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Abstract

In this industrial era, one of the industries with rapid development and closely
related to society and the environment is the Consumer goods industry. The
relationship between the Consumer goods sector and the community and the
environment does not eliminate negative phenomena in the implementation of its
activities. Several cases related to the environment were found in the company's
Consumer goods. Therefore, research is needed with the aim of knowing the
company's compliance with applicable and applied standards. The research method
was carried out using descriptive qualitative methods with the aim of describing the
reults of the analysis based on theory as a reference in determining company
compliance regarding the definition of materiality, the role of stakeholders, and the
main material issues. The conclusion that can be drawn is that the materiality by the
Consumer goods sector is quite good, but there is still a lot of room and effort to be
improved in the next assessment. For issuers who have implemented materiality well,
it should be maintained and for those who have not been good, it can be increased
again.
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Abstrak

Pada era industri ini, salah satu industri dengan perkembangan pesat serta
berkaitan erat dengan masyarakat dan lingkungan adalah industri Consumer goods.
Ikatan hubungan antara sektor Consumer goods dengan masyarakat serta lingkungan
tidak serta merta menghilangkan fenomena negatif pada pelaksanaan kegiatannya.
Beberapa kasus berkaitan dengan lingkungan ditemukan pada perusahaan Consumer
goods. Oleh karena itu, diperlukan penelitian dengan tujuan mengetahui kepatuhan
perusahaan akan standar pengungkapan yang berlaku maupun diterapkan. Metode
penelitian dilakukan dengan metode kualitatif deksriptif dengan tujuan agar
mendeskripsikan hasil analisis berpedoman pada teori sebagai acuan dalam penelitian
untuk menentukan kepatuhan perusahaan terkait definisi materialitas, peran
pemangku kepentingan, dan isu material utama. Kesimpulan yang dapat diambil
adalah penilaian materialitas oleh sektor Consumer goods sudah cukup baik, namun
masih memiliki banyak ruang maupun upaya agar dapat ditingkatkan lagi dalam
penilaian berikutnya. Bagi emiten yang sudah menerapkan penilaian materialitas
dengan baik agar kiranya dipertahankan dan untuk yang belum baik agar dapat
ditingkatkan kembali.

Kata Kunci: pemangku kepentingan, materialitas, laporan keberlanjutan
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. PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility merupakan konsep daripada tanggung jawab
perusahaan kepada seluruh pemangku kepentingan dalam artian seluruh aspek dalam
perusahaan (contohnya pemegang saham, direksi, manajemen, masyarakat serta
lingkungan) (Irene, 2021). Dalam pengungkapannya, CSR memerlukan media sebagai
perantara pengantar informasi kepada pemangku kepentingannya, salah satu sarana
yang dipakai adalah laporan keberlanjutan (Sustainability report). Dilansir dari
esgtoday.com, berdasarkan penuturan GRI, pada umumnya Sustainability pada masa
kini merupakan praktik sukarela (Segal, 2020).

Dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan, perusahaan berpedoman pada
Global Report Initiative (GRI). Dalam penerapannya, GRI Standard masih menjadi
pedoman paling dominan diantara pedoman lainnya (Adrian et al., 2020). Global
Report Initiative (GRI). Dilansir dari greenco-esg.com, GRI berguna bagi perusahaan
dengan struktur laporannya yang fleksibel dan berkelanjutan serta memastikan bahwa
proses dan topik akan selalu up-to-date (greenco-esg.com, 2019).

Dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, peran pemangku
kepentingan sangatlah dibutuhkan. Pemangku kepentingan sangat berperan dalam
mengidentifikasi, menangani, serta melaporkan isu material keberlanjutan agar sesuai
dengan ekspektasi pemangku kepentingan yang terus berubah (Kaur & Lodhia, 2019).

Pada era industri saat ini, manufaktur merupakan salah satu industri terbesar
di dunia. Dilansir dari mckinsey.com, manufaktur mencatatkan sekitar 16 % GDP dunia
dan 14 % lapangan pekerjaan (Manyika et al., 2012). Salah satu industri yang
perkembangannya sangat pesat adalah industri Consumer goods. Industri Consumer
goods adalah sebuah sektor usaha dimana mereka memproduksi barang serta
menjualnya dengan tujuan untuk digunakan langsung oleh si pembeli untuk
penggunaan serta kesenangan mereka sendiri dan biasanya produk yang diproduksi
adalah yang dibeli oleh individu atau rumah tangga dibandingkan perusahaan maupun
industri (Hayes, 2021).

The top 50 goods ies by country

Number of companies in top 50 Average company size ($ / million) Average growth %

us i8 24,208 7%
Japan 8 13,503 5%
UK 4 16,626 19%
France a 19,821 7%
Denmarl k 3 9,068 4%
Netherlands 2 17,817 8%
Brazil 2 30,057 -1%
China 2 14,877 6%

Other 7 36,201 9%

Gambar 1. 50 Perusahaan Consumer goods Terbaik
Sumber: www.consultancy.uk, 2017
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Berdasarkan Gambar 1 tersebut, dapat dilihat bahwa pada tahun 2017, industri
Consumer goods di dunia sudah memiliki pasar yang sangat besar. Hal ini terbukti
dengan Amerika Serikat menduduki peringkat pertama dengan jumlah perusahaan
Consumer goods terbaik terbanyak, yaitu 18 perusahaan disusul oleh Jepang (8
perusahaan), Inggris & Prancis (4 perusahaan), Denmark (3 perusahaan), Belanda;
Brazil; China (2 perusahaan), serta lainnya (7 perusahaan).

Selain itu, besarnya pasar industri Consumer goods di dunia dapat dilihat
dengan ukuran rata-rata dari perusahaan di setiap negara di posisi $9.068 juta USD
(terendah) hingga $ 36.201 juta USD (tertinggi) dengan pertumbuhan rata-rata antara
-1% sampai dengan 19 %.

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan sebelumnya, menunjukkan bahwa
sektor Consumer goods memiliki pasar yang besar dan sangat erat kaitannya dengan
masyarakat dan lingkungan. Dengan besarnya pasar dan eratnya hubungan antara
industri sektor Consumer goods dengan lingkungan, manusia, serta pendapatan
perusahaan (Triple Bottom Line) membuat peneliti akhirnya mengambil sektor ini
sebagai sektor utama penelitian dengan batasan-batasan yang sudah ditentukan
sebelumnya.

Namun, dengan ikatan hubungan antara sektor Consumer goods dengan
masyarakat serta lingkungan tidak serta merta menghilangkan fenomena negatif pada
pelaksanaan kegiatannya. Salah satu kasus terjadi pada PT Unilever Indonesia, Tbk.
Perusahaan yang bergerak dibidang Consumer goods ini tersandung kasus
(15/08/2017), dimana berdasarkan hasil investigasi tim metrorakyat.com ditemukan
saluran parit yang lokasinya tidak jauh dari perusahaan yang airnya sudah tercemar
oleh limbah yang diduga sisa pembuangan dari PT Unilever Indonesia, tbk
(Metrorakyat, 2017). Selain itu, dilansir dari greenpeace.org sektor FMCG (Fast
moving Consumer goods) adalah penyumbang dan penyebab krisis sampah plastik di
dunia. Hal ini dibuktikan dengan survey dari Greenpeace US terhadap 7 perusahaan
FMCG mengenai penjualan sampah plastik sekali pakai mereka pada tahun 2017.

Single-use plastic sold by the eleven
FMCG companies surveyed in 2017

|II 111
¢ o

’ 4
remmco  NGGHE .. L8 : MARS Kath Mondeliz, PG

Gambar 2. Grafik Penjualan Plastik Sekali Pakai pada Perusahaan FMCG
Sumber: Crisis of Convenience, 2017
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Berdasarkan Gambar 2 tersebut, dapat dilihat bahwa Coca-cola menempati
peringkat pertama dengan penjualan plastik sekitar 2.750.000 metrik ton, disusul oleh
Pepsico, Nestle, Danone, Colgate-Palmolive & Unilever, Mars. Sedangkan untuk J&J,
Kraft, Mondelez, serta P&G gagal untuk memberikan data total kuantitas penjualan
plastik sekali pakai mereka di tahun 2017.

Berdasarkan beberapa permasalahan terhadap banyaknya kasus
penyimpangan terhadap tanggung jawab sosial dari perusahaan, maka dibutuhkan
penelitian untuk melihat serta menganalisis apakah yang menjadi topik penting
material dalam pengungkapan Corporate Social Responsibility suatu perusahaan,
yang tertuang dalam Sustainability report, khususnya dalam hal ini sektor consumer
goods. Adapun pada penelitian ini dipertimbangkan perlu adanya kejelasan terkait
definisi materialitas, keterlibatan pemangku kepentingan, serta isu materialitas utama
yang teridentifikasi dalam laporan keberlanjutan sektor consumer goods.

Il TINJAUAN PUSTAKA
Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)
Stakeholder atau pemangku kepentingan secara sederhana merupakan

semua pihak yang dapat memberikan efek bahkan terkena imbas dari tujuan
pencapaian organisasi (Parmar et al., 2014). Pada perusahaan, sustainability report
telah digunakan oleh organisasi sebagai alat pengakuan kewenangan untuk
mempengaruhi ekspektasi pemangku kepentingan terhadap perusahaan (Aryal,
2017). Oleh karena itu, topik di dalam pelaporan keberlanjutan suatu perusahaan
memiliki kaitan erat dengan pemangku kepentingan sebagai penentu dalam
perusahaan, khususnya isu-isu material yang menjadi topik penting tanggung jawab
sosial bagi perusahaan.

Teori Agensi (Agency Theory)
Agency Theory (Teori keagenan) merupakan suatu teori yang membahas

terkait hubungan antara pemilik (principal) dengan pengelola (agent) yang terjadi di
dalam organisasi. Menurut (Scott, 2015) teori agensi merupakan hasil dari
pembelajaran mengenai rancangan kesepakatan yang dapat memotivasi para agen
bertindak rasional atas nama principal. Agency Theory merupakan siklus dimana
ketika pengelola (agent) diberikan delegasi atau wewenang untuk mengambil suatu
keputusan dalam pengelolaan perusahaan oleh pemilik (principal) (Jensen & Meckling,
1976).Dalam agency theory dijelaskan bahwa principal dan agent memiliki agenda
pribadi. Sebagai pengelola perusahaan, Agent tentu memiliki informasi yang lengkap
dibanding principal. Dengan adanya perbedaan tersebut, memberi opportunity bagi
agent untuk melakukan tindakan berkaitan dengan kepentingan pribadi atau
menyembunyikan informasi agar tidak diketahui oleh principal. Agency theory menjadi
alat bagi principal agar dapat memotivasi agent agar melaksanakan tanggung jawab
sosial perusahaan dengan baik sesuai dengan kepentingan principal agar
perusahaannya dapat berkelanjutan.

93



Portofolio: Jurnal Ekonomi, Bisnis, Manajemen dan Akuntansi ISSN: 1829-7188
Volume 19 No. 2 November 2022 E-ISSN: 2829-3398
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori legitimasi sangat berguna untuk menganalisis perilaku organisasi
perusahaan, karena di dalam teori ini dinyatakan bahwa sebuah organisasi akan
bekerja secara terus menerus sesuai batasan serta nilai yang dianut oleh masyarakat
disekitarnya untuk mencapai legitimasi (Maryanti et al., 2022). Sebagai upaya untuk
memperoleh serta mempertahankan legitimasinya, perusahaan harus memiliki
keterbukaan (transparency) terkait aktivitas operasionalnya yang berdampak pada
lingkungan dengan melakukan pengungkapan sosial. Media yang dapat digunakan
oleh perusahaan untuk mengungkapkan keterbukaannya adalah melalui sustainability
report sebagai bukti konkrit perusahaan melaksanakan Corporate Social
Responsibility sesuai dengan aturan dan undang-undang yang berlaku.

Laporan Keberlanjutan (Sustainability report)
1.  Prinsip Pengungkapan Sustainability report
Pengungkapan sustainability report memiliki 7 keuntungan utama dalam

berbisnis, yaitu dari segi kinerja keuangan; akses modal; inovasi, reduksi limbah, dan
efisiensi; manajemen resiko; reputasi dan kepercayaan ; rekrutmen dan loyalitas
karyawan; serta keuntungan sosial (Ernst & Young LLP, 2013). Dalam Global Reporting
Initiative (2016) terdapat beberapa standar prinsip-prinsip pelaporan dalam
menentukan isi laporan pada suatu pengungkapan yang wajib ditampilkan dalam
sustainability report, yaitu:
a. Inklusivitas Pemangku Kepentingan
Organisasi yang melakukan pengungkapan wajib melakukan identifikasi
terhadap para pemangku kepentingannya.
b. Konteks Keberlanjutan
Sustainability report wajib menampilkan kinerja organisasi dalam konteks
keberlanjutan dalam aktivitas bisnis berpengaruh secara nyata terhadap
penciptaan nilai-nilai bisnis disertai upaya dalam mengatasi masalah sosial
kemanusiaan serta lingkungan.
c. Materialitas
Sustainability report harus mencakup aspek yang memiliki dampak pada
ekonomi, sosial, serta lingkungan yang signifikan dari organisasi.
d. Kelengkapan
Sustainability report harus mencakup aspek material dan Boundary dari
suatu perusahaan yang komprehensif dalam memperlihatkan dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan yang signifikan.

2. Standar Sustainability report
Sebagai upaya dalam mengintensifkan keberlanjutannya, perusahaan wajib

memperlihatkan konsep 3P, dimana perusahaan bukan mengutamakan laba (Profit),
namun memiliki kontribusi positif untuk masyarakat (People) dan menjaga lingkungan
serta kelestariannya (Planet).
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Sustainability reporting mengambil konsep berdasarkan Triple Bottom Line
sebagai bentuk kelanjutan dari konsep pengembangan berkelanjutan (sustainability
development) yang mengaitkan antara dimensi tujuan dengan tanggung jawab secara
akurat, baik pemegang saham (shareholder) maupun pemangku kepentingan
(stakeholder) secara akurat telah mengaitkan antara dimensi tujuan dan tanggung
jawab, baik maupun stakeholder (Elkington, 1997).

3. Global Reporting Initiative (GRI)
GRI merupakan organisasi non-profit internasional menyebarkan pemahaman

kepentingan publik visi global berkelanjutan kepada bisnis, organisasi, termasuk
pemerintahan dalam upaya mengelola kinerja, dampak hak asasi manusia, serta
korupsi.

4. GRI Standards 2016

Pembentukan GRI GSBB (Global Sustainability Standard Board) oleh GRI secara
spesifik menangani standar Sustainability report pada tahun 2015. Kemudian,
menjelang kuartal keempat tahun 2016, mulai berkembang GRI Standards. GRI
Standards menunjukkan tata cara dalam pengungkapan laporan keberlanjutan sesuai
dengan bentuk laporan keuangan perusahaan, laporan tahunan, serta laporan terpadu.

Gambar 1
lkhtisar rangkaian Standar GRI

Titik awal untuk
menggunakan

Standar GRI

Standar
Universal

Pengungkapan
Umum

GRI

Untuk melaporkan Untuk melaporkan
informasi kontekstual pendekatan manajemen
tentang sebuah untuk setiap topik
organisasi material

r r r
[ I I
Ekonomi Lingkungan Sosial

Standar
topik spesifilk

Pilih dari standar-standar ini untuk melaporkan
pengungkapan spesifik untuk setiap topik material

Gambar 3. Ikhtisar Standar GRI
Sumber: www.globalreporting.com, 2016
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Berdasarkan Gambar 3 tersebut, GRI standards dibagi dalam tiga modul standar
universal, yaitu GRI 101 (Landasan), GRI 102 (Pengungkapan Umum), serta GRI 103
(Pendekatan Manajemen). Kemudian, GRI standards juga terbagi atas 3 standar topik
spesifik yaitu GRI 200 (Ekonomi), GRI 300 (Lingkungan), serta GRI 400 (Sosial).

Penentuan Aspek Material dan Batasan
Berikut merupakan langkah dalam penentuan aspek material pada laporan

keberlanjutan:

1. Identifikasi, yaitu identifikasi aspek dan topik relevan lainnya.

2.  Prioritas, yaitu menentukan topik material untuk diungkapkan adalah prioritas
berdasarkan pada prinsip materialitas dan keterlibatan pemangku kepentingan
(GRI G4 Implementation Manual, 2013).

3. Validasi, yaitu melakukan validasi dimana prinsip utama pada langkah ini adalah
prinsip kelengkapan serta keikutsertaan pemangku kepentingan dalam
penyelesaian identifikasi isi dari laporan.

4. Review, yaitu tahap akhir yang dilakukan setelah perusahaan menerbitkan
laporan serta sedang mempersiapkan pelaporan untuk periode selanjutnya.

Topics = Aspects = Disclosures on Management Approach + Indicators

Defining
material Aspects
and Boundaries -
. STEP2 STEP 3
process overview m- PRIORITIZATION Zams? VALIDATION b REPORT
Sustainability o
Context Materiality Completeness
Stakeholder Inclusiveness I
Sustainability Context Stakeholder Inclusiveness

Gambar 4. Alur Proses Penentuan Aspek Material dan Batasan
Sumber: GRI G4 Implementaion Manual, 2013

Pengungkapan Sustainability report dengan Pedoman Global

1.  Reporting Initiative

Pengungkapan laporan keberlanjutan merupakan kegiatan pengukuran,
pengungkapan, meningkatkan transparansi perusahaan dan upaya akuntabilitas dari
kinerja keuangan, yang dilaporkan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder)
baik untuk internal maupun eksternal (Chayandito, 2006).
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2. Materialitas

Dalam pelaporan keuangan, secara general “Materialitas” dijadikan sebagai
batasan dalam mempengaruhi keputusan ekonomi dari para pengguna laporan
keuangan yang menggunakan laporan keuangan organisasi contohnya investor
(Global Report Initiative, 2016). Dengan adanya materialitas ini, membuat perusahaan
harus menemukan topik yang penting bagi perusahaan baik dari segi ekonomi, sosial
maupun lingkungan, serta topik yang diungkapkan merupakan topik penting yang
memiliki tingkat prioritas tinggi yang dapat mempengaruhi keberlanjutan perusahaan.

M. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini, objek yang digunakan merupakan perusahaan consumer

goods go public yang sudah terdaftar di masing-masing bursa efek tiap negara.

Metode pengumpulan sampel yang dipakai dalam penelitian ini dengan pendekatan

purposive sampling dimana perusahaan sudah terdaftar dan mempublikasikan

sustainability report tahun 2020 dengan beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor Consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek masing-masing
negara.

2.  Perusahaan menyajikan sustainability report dengan panduan GRI.

3. Perusahaan yang menyajikan menu sustainability report pada laman website
perusahaan.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dapat menjadi pembeda atau

mengandung berbagai nilai yang berbeda antara satu dengan yang lainnya (Roger,

2016). variabel yang digunakan pada penelitian ini, yakni:

1.  Definisi Materialitas mengenai cakupan atas definisi materialitas pada laporan
keberlanjutan masing-masing emiten.

2. Peran pemangku kepentingan mengenai jumlah, peran, serta keterlibatan
pemangku kepentingan terhadap laporan keberlanjutan pada masing-masing
emiten.

3. Isu Material Utama mengenai jumlah masalah materialitas pada masing-masing
emiten tingkat tinggi.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, terdapat tiga tahapan dalam melakukan analisis data,

yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Roger, 2016):

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Dalam penelitian ini, dilakukan reduksi pada data yang terkumpul melalui
pengkategorian serta memilih data penting yang dapat membantu peneliti dalam
menyajikan data tersebut berupa pola, relasi antar data, serta membantu peneliti
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dalam menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan
mengumpulkan data perusahaan consumer goods pada 9 negara dengan
mengunduh laporan keberlanjutan pada masing-masing perusahaan melalui
website resmi perusahaan. Perusahaan yang diambil mengacu pada 3 kriteria
yang menjadi acuan dalam penentuan objek/ sampel penelitian yaitu berstandar
GRI, mengungkapkan laporan keberlanjutan untuk tahun 2020, serta
menampilkan atau mengungkapkan laporan keberlanjutannya pada website
resmi perusahaan.

2. Penyajian Data (Display Data)
Dalam penelitian ini dengan adanya penyajian data, mempermudah dalam
mendapatkan informasi serta memahami permasalahan yang terjadi. Setelah
dilakukan reduksi data, selanjutnya peneliti akan melakukan penyajian data
seperti grafik & tabel pada setiap batasan masalah. Dalam penelitian ini, setelah
melalui tahapan reduksi data, kemudian dilakukan identifikasi standar yang
digunakan oleh perusahaan serta mengidentifikasi isi laporan keberlanjutan
terkait definisi materialitas, keterlibatan pemangku kepentingan, dan isu material
yang penting bagi perusahaan.

3. Penarikan Kesimpulan (Drawing Conclusion)
Merupakan tahapan akhir dari analisis data kualitatif, dimana pada tahapan ini
akan ditarik jawaban mengenai rumusan masalah penelitian berupa temuan baru
yang belum ada sebelumnya. Temuan tersebut berupa deskripsi maupun
gambaran dari objek penelitian, berdasarkan relasi interaktif dan kausal, serta
teori maupun hipotesis. Dalam penelitian ini, dengan penyajian data yang telah
dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yang meyakinkan
(kredibel).
Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan untuk menemukan jawaban
atas permasalahan sesuai dengan standar GRI dan AA1000AP, yakni dengan
didasarkan pada kepatuhan perusahaan dalam mendefinisikan materialitas,
keterlibatan pemangku kepentingan, serta isu material pada sektor consumer
goods.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Definisi Materialitas

Terkait definisi isu materialitas yang dianalisis, mayoritas perusahaan sektor
consumer goods yang memiliki definisi terkait materialitas bagi mereka dalam laporan
keberlanjutan yang diungkapkan. Dari total 9 perusahaan yang diteliti, hanya ada 2
perusahaan yang tidak mengungkapkan definisi materialitas, yaitu Kao (Japan) dan
Vitasoy (Hongkong).

98



Analisis Materialitas dalam Laporan Keberlanjutan pada Perusahaan Go Public
Consumer Goods 2020

Dari tujuh perusahaan yang mengungkapkan definisi materialitasnya,
ditemukan bahwa sebagian dari perusahaan mendefinisikan materialitas sebagai isu
signifikan yang berdampak bagi pemangku kepentingan. Jumlah kata kunci yang
terjaring pada masing-masing perusahaan dapat dilihat berdasarkan Gambar 5 berikut
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Gambar 5. Jumlah Kata Kunci Definisi Materialitas
Sumber: Data diolah kembali

Terdapat 13 kunci yang digunakan oleh 9 perusahaan dalam mendefinisikan
materialitasnya. Kata kunci tersebut antara lain signifikan; keberlanjutan; lingkungan,
sosial, tata kelola; pemangku kepentingan; laporan keberlanjutan; ekonomi, sosial,
lingkungan; dampak; masyarakat; isu; pembangunan berkelanjutan; lingkungan dan
masyarakat; komitmen; dan rantai nilai. Dari 13 kata kunci tersebut, yang paling banyak
digunakan adalah pemangku kepentingan yaitu sebanyak 3 emiten. Selain itu, terdapat
2 emiten yang mendefinisikan materialitas sebagai isu yang berpengaruh juga
terhadap dampak. Terkait frekuensi penggunaan kata kunci oleh perusahaan dapat
dilihat berdasarkan Gambar 6 berikut ini:
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Gambar 6. Frekuensi Penggunaan Kata Kunci dalam Definisi Materialitas
Sumber: Data diolah kembali
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Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa mayoritas perusahaan
consumer goods yang dianalisis telah mengemukakan definisi materialitas dari
penilaian materialitas di dalam laporan keberlanjutan. Dari 9 perusahaan consumer
goods, PT Unilever Indonesia Tbk, Wilmar International, Charoen Phokphand Foods,
Fonterra, Essity, Henkel, dan Nestle memberikan penjelasan terkait bagaimana
materialitas didefinisikan bagi perusahaan mereka, serta melakukan analisis
materialitas berdasarkan standar GRI 2016. Sehingga melalui pengungkapan definisi
materialitas ini, emiten dapat dilihat kesadaran akan menciptakan serta menyampaikan
pemahaman secara menyeluruh kepada pemangku kepentingan yang juga sejalan
dengan kriteria kepatuhan prinsip materialitas yang dikemukakan AA1000AP.

Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Terkait keterlibatan pemangku kepentingan yang dianalisis, mayoritas
perusahaan sektor consumer goods yang mengungkapkan keterlibatan pemangku
kepentingan mereka dalam laporan keberlanjutan yang diungkapkan. Dari total 9
perusahaan yang diteliti, hanya ada 3 perusahaan yang tidak mengungkapkan
keterlibatan pemangku kepentingan, yaitu Charoen Phokpand Foods (Thailand), Essity
(Sweden), dan Nestle (Switzerland). Dari tujuh perusahaan yang mengungkapkan
keterlibatan pemangku kepentingan, ditemukan bahwa sebagian dari perusahaan
mengungkapkan pemangku kepentingannya dan yang paling banyak menyampaikan
pemangku kepentingannya adalah Wilmar International dengan 14 pemangku
kepentingan. Berikut Gambar 7 yang menunjukkan jumlah pemangku kepentingan
yang diungkapkan oleh masing-masing perusahaan consumer goods:

o \&g,

& \
: o 0 .@.‘: & = & ‘9
'b"‘\ Qo ; N DR W

16
14
12

—
o O

S Ny

Gambar 7. Jumlah Kata Kunci Definisi Materialitas
Sumber: Data diolah kembali
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Secara umum kelompok pemangku kepentingan yang terlibat dalam penilaian
materialitas laporan keberlanjutan pada masing-masing perusahaan sama. Namun
terdapat beberapa perusahaan yang menyampaikan daftar pemangku kepentingan
dengan lebih rinci. Setelah melalui tahap reduksi data, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemangku kepentingan yang paling banyak diungkapkan dalam sektor
consumer goods adalah pemegang saham/investor dan karyawan. Hal tersebut dapat
dilihat melalui Gambar 8 frekuensi penggunaan pemangku kepentingan dibawah ini:
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Gambar 8. Jumlah Kata Kunci Definisi Materialitas
Sumber: Data diolah kembali

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemangku kepentingan dalam
laporan keberlanjutan menunjukkan bahwa perusahaan consumer goods yang diteliti
terlibat dengan para pemangku kepentingan atau stakeholder. Berikut penjabaran
(Gambar 9) pemangku kepentingan berdasarkan pada tingkat pengaruhnya bagi
perusahaan:

Karvawan: Pemegang Saham/Investor

Pemasok: Konsumen;
Pemerintah: Pelanggan;
Organisasi non-pemerintah;
Akademis

Media: LSM: Masvarakat:
Komunitas Lokal; Petani;
Lembaga Sertifikasi:
Lembaga Keuangan: Badan
Industri. Mitra keberlanjutan:
Kolaborator; Konsultan;

Vendor; Analis. Pember1
keputusan; Politisi

Gambar 9. Pemangku Kepentingan Berdasarkan Tingkat Pengaruhnya
Sumber: Data diolah kembali
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Bila didasarkan pada penilaian materialitas menurut GRI G4, pemangku
kepentingan dapat terlibat dalam pegidentifikasian, prioritas, validasi, serta review.
Berdasarkan hasil analisa, sebagian besar perusahaan sudah mampu menerapkan
beberapa tahapan tersebut. Akan tetapi terdapat ketidakseragaman dalam penerapan
tahapan-tahapan tersebut dan beberapa malah melewatkan atau tidak menjelaskan
secara rinci terkait tahapan penentuan aspek material dan batasan. Maka dalam hal ini
perusahaan perlu mengungkapkan tahapan pelibatan pemangku kepentingan dengan
lebih terperinci serta menerapkan pengungkapan sesuai dengan standar GRI G4 agar
pelaporan lebih baik serta berkualitas. Dari hasil penelitian dapat terlihat bahwa setiap
perusahaan berusaha mengungkapkan keterlibatan para pemangku kepentingan pada
perusahaan mereka. Setiap perusahaan menempatkan pemanku kepentingan pada
posisi yang sangat penting dimana terlihat dari banyaknya pemangku kepentingan
yang terdiri dari berbagai kalangan.

Masalah Material Utama Teridentifikasi

Berdasarkah hasil analisis pada masalah materialitas utama yang teridentifikasi,
ditemukan bahwa seluruh perusahaan sektor consumer goods yang dianalisa
mengungkapkan isu material yang penting bagi mereka dalam berbagai bentuk yaitu
bisa berupa matriks ataupun tabel. Perusahaan dengan jumlah isu material paling
banyak adalah Henkel dengan isu material sebanyak 32 isu. adapun diantara 13
masalah tersebut dibagi pada 3 tingkatan materialitas yaitu tinggi, sedang, rendah.
Adapun dalam penilaian materialitasnya, perusahaan memberikan batasan ‘prioritas’
akan isu material yang mereka jadikan isu material utama. Tingkatan tersebut terbagi
atas 3, yaitu ‘Major’, ‘Significant’, dan ‘Moderate’. Berikut Gambar 10 yang
menunjukkan jumlah isu serta tingkatan topik material pada masing-masing
perusahaan:
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Gambar 10. Jumlah Isu Material pada Masing-Masing Perusahaan
Sumber: Data diolah Kembali

102



Analisis Materialitas dalam Laporan Keberlanjutan pada Perusahaan Go Public
Consumer Goods 2020

16
14
12
10
B .
6 .
4 1 H Major
2 . -
0 ® Significant
> \ga\ A& Moderate
5 o
@
&
3
{@b S
¢ &

Gambar 11. Topik Material berdasarkan Tingkatan Materialitasnya
Sumber: Data diolah kembali

Berdasarkan dari Gambar 11, terdapat tiga perusahaan yang tidak
mengungkapkan tingkatan isu yang mereka ungkapkan dalam laporan keberlanjutan,
yaitu PT Unilever Indonesia, Tbk, Fonterra, dan Henkel. Sedangkan enam perusahaan
lainnya sudah mengungkapkan isu material mereka dalam laporan keberlanjutannya.
Adapun frekuensi penggunaan atas masing-masing isu materialitas dapat dilihat
melalui Gambar 12 di bawabh ini:
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Gambar 12. Frekuensi Isu Material Tingkat Tinggi
Sumber: Data diolah kembali

Pada penelitian ini, 9 perusahaan yang dianalisa sudah melakukan identifikasi
masalah materialitas dengan matriks materialitas ataupun tabel materialitas, sehingga
hal ini sejalan dengan kriteria penilaian materialitas AA1000AP pada kriteria penentuan
materialitas.
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Berdasarkan hasil analisis, ditemukan maslaah material tingkat tinggi
berdasarkan dampaknya pada pemangku kepentingan, juga bagi lingkungan, sosial,
dan ekonomi:

Perubahan Iklim

Etika dan kepatuhan bisnis; Kesehatan
Karyawan, Keamanan dan
Kesejahteraan; Kualitas dan keamanan
produk: serta teknologi dan inovasi.

Keanekaragaman Hayati dan
Konservasi:Keanekaragaman Dan Inklusi; Ekonomi
dan Kontribusi Komunitas; Jejak lingkungan dari
Operasional; Sumber bertanggung jawab dan
transformasi rantai pasokan; Pengadaan bahan baku
vang berkelanjutan; Pengembangan sistem daur ulang;
Konservasi Sumber daya air; Pengurangan

limbah; Pemastian transparansi informasi; Pengurangan

emisi CO2; Kualitas dan keamanan makanan
Manajemen air;Perkembangan dan dukungan
komunitas;Kesehatan/ nutrisi produk;Limbah
Manufaktur/ Operasional; Kemasan berkelanjutan/
limbah kemasan;Bahan Non-GMO ; Daya tarik bakat /
penyimpanan / perkembangan; Praktik ketenagakerjaan
adil; Kepuasan pelanggan dan konsumen; Mengubah
perilaku konsumen; Kemasan produk dan plastik;
Model bisnis vang inovatif. Dava saing dan
produktivitas; Nilai gizi dari portofolio

Gambar 13. Urutan Masalah Material Tingkat Tinggi
Sumber: Data diolah kembali

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Materialitas didefinisikan pada masing-masing laporan keberlanjutan perusahaan
sektor consumer goods memiliki perbedaan masing-masing tergantung pada
tujuan dan kepentingan perusahaan, namun dibalik itu semua tetap sesuai
dengan konsep materialitas berdasarkan standar GRI diselingin pengembangan
oleh perusahaan mengenai definisi materialnya seusuai dengan kepentingan dan
keadaaan masing-masing perusahaan tersebut. Akan tetapi, di dalam penentuan
definisi materialitasnya, perusahaan consumer goods memiliki 1 kata kunci yang
dipakai oleh 3 dari 9 perusahaan yang dianalisa yakni pemangku kepentingan.

2. Pada perusahaan consumer goods, secara keseluruhan telah melakukan
pelibatan pemangku kepentingan dengan sangat baik dengan berdasarkan
tahapan pelibatan GRlI G4 yang baik, dimana pemangku kepentingan yang
dilibatkan tidak hanya berasal dari internal perusahaan saja, namun juga sampai
ke pihak eksternal perusahaan.
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Hal ini sangat penting bagi perusahaan karena pemangku kepentingan memiliki
andil yang sangat besar dalam membantu perusahaan menentukan arah dan
strategi usaha baik untuk sekarang maupun secara berkelanjutan. Namun, dari 9
perusahaan terdapat 2 perusahaan yang tidak mengungkapkan daftar pemangku
kepentingan serta tahapan pelibatan pemangku kepentingan dalam laporan
keberlanjutannya yaitu Charoen Phokphand Foods dan Nestle. Sedangkan untuk
perusahaan yang tidak mengungkapkan tahapan pelibatan pemangku
kepentingan namun mengungkapkan daftar pemangku kepentingan adalah
Essity.

Pada sektor consumer goods teridentifikasi perusahaan memperhitungkan
masalah isu materialitas tingkat tinggi berdasarkan dampak luasnya terhadap
aspek sosial, lingkungan serta ekonomi. Isu ekonomi berkaitan dengan kinerja
ekonomi perusahaan. Sedangkan isu sosial terkait dengan bagaimana
perusahaan memprioritaskan isu terkait kontribusi positif yang dapat diberikan
kepada komunitas disekitar perusahaan, contoh kesehatan, kesejahteraan, dan
hak asasi manusia. Kemudian, untuk isu lingkungan berkaitan kontribusi
perusahaan terhadap alam dan sekitarnya sebagai hasil dari aktivitas usahanya.
Dari 9 perusahaan sektor consumer goods terdapat 6 perusahaan yang
melakukan identifikasi masalah material dalam tahapan penilaian materialitas Isu
yang menjadi material tingkat tinggi pada perusahaan sektor consumer goods.
Dari hasil penelitian analisis penilaian materialitas pada laporan keberlanjutan
sektor consumer goods dianggap cukup baik, namun perlu ditingkatkan
kepatuhan terhadap standar yang berlaku serta lebih detail dan jelas dalam
pengungkapan laporan keberlanjutan.

Saran

1.

Diharapkan perusahaan yang belum lengkap dalam melaporkan laporan
keberlanjutannya bisa melaporkan pengungkapan laporan keberlanjutannya
sesuai dengan standar GRI (2016) maupun standar lainnya yang sesuai dengan
kaidah.

Investor bisa menggunakan laporan keberlanjutan yang telah baik dan sesuai
pelaporannya sebagai acuan dalam pengambilan keputusan sebagai salah satu
informasi penting selain laporan keuangan.

Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis melalui sumber wawancara,
observasi serta melanjutkan penelitian terkait topik ini, sekaligus memperluas
cakupan standar yang digunakan sebagai pembaharuan pedoman seperti,
SASB, IIRC, SDG, dan UNGC sehingga lebih akurat dan terkini dan juga
diharapkan dapat mengangkat masalah lain dalam laporan keberlanjutan sebagai
upaya memperbaiki keterbatasan masalah agar mendapatkan hasil yang lebih
maksimal dan sempurna.
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